
Jur. Ilm. Kel. & Kons., September 2024, p: 305–319 Vol. 17, No. 3
p-ISSN : 1907 – 6037 e-ISSN : 2502 – 3594 DOI: http://dx.doi.org/10.24156/jikk.2024.17.3.305

Riwayat artikel:
Diterima 15 Juli 2024
Diterima dengan revisi 26 Oktober 2024
Disetujui 31 Oktober 2024

PERAN RESILIENSI DAN KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF DALAM
MEMPREDIKSI KEBIJAKSANAAN IRT PENUH WAKTU YANG MENGALAMI

PARENTAL BURNOUT

Riana Sahrani*, Fransisca Iriani Roesmala Dewi, Liuciana Handoyo Kirana

Program Studi Magister Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara,
Jl. Letjen S. Parman, Jakarta Barat, 10110, Indonesia

*)E-mail: rianas@fpsi.untar.ac.id

Abstrak

Penelitian menunjukkan bahwa ibu rumah tangga (IRT) penuh waktu di Indonesia sering mengalami parental
burnout akibat rutinitas yang berulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran resiliensi dan
kesejahteraan subjektif ibu terhadap kebijaksanaan pada IRT penuh waktu yang mengalami parental burnout.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 347
IRT penuh waktu yang mengalami parental burnout. Partisipan terdiri dari IRT penuh waktu yang masih dalam
ikatan pernikahan dan memiliki setidaknya satu anak di bawah usia 18 tahun. Instrumen pengukuran yang
digunakan meliputi Brief Self-Assessed Wisdom Scale untuk mengukur kebijaksanaan, Connor-Davidson
Resilience Scale untuk mengukur resiliensi, dan Subjective Well-Being for Mother untuk mengukur kesejahteraan
subjektif ibu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu memiliki pengaruh
signifikan terhadap kebijaksanaan pada IRT penuh waktu yang mengalami parental burnout. Implikasi dari
penelitian ini menekankan pentingnya meningkatkan resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu untuk
meningkatkan kebijaksanaan pada IRT yang mengalami parental burnout.

Keywords: ibu rumah tangga penuh waktu, kebijaksanaan, kesejahteraan subjektif ibu, parental burnout ibu
rumah tangga, resiliensi ibu rumah tangga

Wisdom of Full-Time Housewives Experiencing Parental Burnout:
Resilience and Subjective Well-Being of Mothers as Predictors

Abstract

Research has shown that full-time housewives in Indonesia often experience parental burnout due to repetitive
routines. This study aims to analyze the influence of resilience and mothers' subjective well-being on wisdom
among full-time housewives facing parental burnout. A quantitative method and purposive sampling technique
were employed, involving 347 full-time housewives experiencing parental burnout. Participants were married full-
time housewives with at least one child under the age of 18. The instruments used in this study included the Brief
Self-Assessed Wisdom Scale to measure wisdom, the Connor-Davidson Resilience Scale to measure resilience,
and the Subjective Well-Being for Mother to measure the mothers' subjective well-being. Results indicate that
resilience and mothers' subjective well-being had a significant effect on wisdom in full-time housewives
experiencing parental burnout. The implications of this study highlight the importance of enhancing resilience and
mothers' subjective well-being to promote wisdom among housewives facing parental burnout.

Keywords: full time mother, housewife parental burnout, housewife resilience, subjective well-being of mothers,
wisdom

PENDAHULUAN

Penelitian mengenai hubungan antara
kebijaksanaan (wisdom) dan kesejahteraan
subjektif ibu (subjective well-being for mother)
menunjukkan bahwa kebijaksanaan dapat
berkontribusi positif terhadap kesejahteraan
individu dan, secara tidak langsung, terhadap

kesejahteraan subjektif ibu (Intani & Indati,
2019). Demikian juga, peran kebijaksanaan
terhadap resiliensi (Mahmoud & Rothenberger,
2019). Penelitian ini mengukur kebijaksanaan
pada ibu rumah tangga (IRT), yaitu sejauh mana
peran resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
berpengaruh terhadap perolehan kebijaksanaan
pada IRT penuh waktu yang mengalami parental
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burnout. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa 1–10 persen orang tua
mengalami parental burnout atau 17.000 orang
dari 42 negara, antara lain Amerika, Kanada,
Inggris, Belgia, Prancis, Irlandia, Skotlandia, dan
negara-negara Eropa lainnya. Partisipan dalam
penelitian tersebut berusia antara 20 hingga 59
tahun, memiliki anak berusia dari 0 hingga 39
tahun, serta setidaknya memiliki satu anak
berusia di bawah 5 tahun (Roskam et al., 2018).
Selanjutnya, berdasarkan analisis selama 10
tahun oleh American Psychological Association
(2024), orang tua dengan anak di bawah usia 18
tahun secara konsisten cenderung melaporkan
tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok lain. Pada tahun 2023, sepertiga
orang tua menilai stres mereka sangat tinggi (8,
9, atau 10 pada skala 10 poin), sedangkan
hanya 20 persen dari populasi lainnya yang
melaporkan tingkat stres serupa. Stres ini juga
pada akhirnya mengarah kepada parental
burnout.

Pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (IRT)
bukanlah sebuah pekerjaan formal; namun
menjadi IRT menuntut komitmen untuk selalu
siaga untuk memenuhi kebutuhan semua
anggota keluarga. IRT penuh waktu juga
merasakan tidak mempunyai waktu pribadi dan
kehidupan sosial di luar rumah. IRT penuh
waktu adalah mereka yang mendedikasikan diri
untuk membesarkan anak serta menjaga dan
mengatur rumah tangga (Roskam et al., 2022).
IRT penuh waktu yang menderita kelelahan fisik,
emosional, dan mental sebagai gejala burnout
dilaporkan mengalami kesulitan dalam
memberikan respon emosional yang jelas dan
konsisten (Roskam et al., 2018).

Parental burnout adalah kondisi kelelahan
emosional yang ekstrem dan berkepanjangan
pada orang tua, yang ditandai dengan kelelahan
dalam peran pengasuhan, perasaan jenuh,
perubahan citra diri, dan adanya jarak
emosional dari anak-anak mereka (Roskam et
al., 2018). Parental burnout berdampak bukan
hanya pada IRT penuh waktu yang
mengalaminya, tetapi juga pada suami dan
anak-anak mereka. Parental burnout
menyebabkan penggunaan obat-obatan dan
gangguan tidur (Roskam et al., 2018), bahkan
pemikiran bunuh diri (Mikolajczak et al., 2019).
IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout dapat pula menjadi agresif dan
melakukan kekerasan pada anak-anaknya.
Anak-anak yang berada dalam pengasuhan ibu
yang mengalami parental burnout berisiko
tumbuh dewasa menjadi orang yang cemas,
kesepian, agresif, depresi, dan memiliki masalah
kesehatan mental lainnya (Yuan et al., 2022).

IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout juga akan mengalami peningkatan
frekuensi dan intensitas konflik dengan
pasangannya (Mikolajczak et al., 2019). Maka
dari itu, sangatlah diperlukan kebijaksanaan
pada IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout agar dapat mengelola permasalahan
yang ada dengan baik.

Sahrani et al. (2014) menyatakan bahwa
kebijaksanaan adalah kemampuan untuk
menerapkan pengalaman dan pengetahuan
dalam memecahkan masalah, termasuk
memberikan solusi. Weststrate dan Gluck (2017)
menambahkan bahwa kebijaksanaan sangat
bergantung pada pengalaman, terutama
pengalaman dalam menghadapi kesulitan
(resiliensi). Dengan demikian, resiliensi dapat
menjadi faktor prediktor dalam kebijaksanaan.
Resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi
keadaan yang mengganggu. Meskipun dalam
keadaan yang terganggu, seseorang dapat tetap
berfungsi dengan kemampuan beradaptasi,
berubah, dan mengatur kembali dirinya untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi. Resiliensi
juga berarti daya lenting dalam menghadapi
kesulitan untuk mencapai hasil yang relatif baik
(Holz et al., 2020). Individu yang tidak memiliki
resiliensi akan rentan terhadap kekecewaan
serta frustrasi, sehingga menurunkan kepuasan
hidup (Budiarto & Dewi, 2023). Kepuasan hidup
berhubungan dengan kebahagiaan, yang erat
kaitannya dengan komunikasi, merupakan
bagian dari kesejahteraan subjektif ibu (Giri,
2023).

Kesejahteraan subjektif ibu dapat memprediksi
peningkatan kebijaksanaan baik pada usia
muda (Ardelt et al., 2018) maupun usia lanjut
(Ardelt & Edwards, 2016). Kualitas hubungan
orang tua-anak juga memengaruhi
kesejahteraan ibu (Budiarto et al., 2020).
Penelitian lain menunjukkan bahwa
kesejahteraan emosional dan fisik ibu
bergantung pada kondisi keluarga (Diener &
Chan, 2011). Sementara itu, burnout memiliki
hubungan negatif dengan kesejahteraan individu;
semakin tinggi tekanan yang dirasakan, semakin
rendah kesejahteraan, dan sebaliknya (Pertiwi
et al., 2021). Namun, penelitian terdahulu
belum mengeksplorasi peran kebijaksanaan
individu terkait hal tersebut.

Melalui kebijaksanaan, individu dapat
memahami bahwa masalah dapat dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Kondisi ini
juga berlaku pada IRT penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Kebijaksanaan
sering dikaitkan dengan konsep positif seperti
kebahagiaan, kepuasan hidup, empati, rasa
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syukur, dan memaafkan diri (Afdal et al., 2022;
Bergsma & Ardelt, 2012; Booker & Dunsmore,
2016). Kesejahteraan individu juga berhubungan
dengan kebijaksanaan; semakin tinggi
kesejahteraan individu, semakin tinggi pula
kebijaksanaan yang diperoleh (Ardelt & Jeste,
2018; Intani & Indati, 2019). Namun,
kebijaksanaan juga terkait dengan kondisi
negatif seperti depresi (Lu et al., 2022) dan
kesulitan hidup (Ardelt & Ferrari, 2019; Ardelt et
al., 2022), yang mana makin tinggi
kebijaksanaan seseorang, makin rendah depresi
dan kesulitan hidup yang dirasakannya, dan
sebaliknya.

Hingga saat ini, penelitian yang mengkaji peran
resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
terhadap kebijaksanaan pada IRT penuh waktu
yang mengalami parental burnout belum
ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan peran resiliensi dan kesejahteraan
subjektif ibu terhadap kebijaksanaan pada IRT
penuh waktu yang mengalami parental burnout.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar untuk penelitian lanjutan dengan variabel
yang berbeda, terutama pada IRT penuh waktu
yang mengalami parental burnout. Selain itu,
program intervensi dapat dikembangkan untuk
meningkatkan resiliensi dan kesejahteraan
subjektif ibu sehingga kebijaksanaan pada IRT
penuh waktu juga meningkat. Peningkatan
kebijaksanaan ini diharapkan akan membawa
dampak positif yang signifikan bagi kualitas
keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
peran resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
terhadap kebijaksanaan IRT penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Hipotesis
penelitian ini adalah terdapat peran resiliensi
dan kesejahteraan subjektif ibu terhadap
kebijaksanaan IRT penuh waktu yang
mengalami parental burnout.

METODE

Desain, Teknik Pengambilan Sampel, dan
Kriteria Partisipan

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional non-eksperimental.
Partisipan penelitian adalah ibu rumah tangga
(IRT) penuh waktu di wilayah Jakarta, Bogor,
Tangerang, dan Depok, yang dipilih
menggunakan metode purposive sampling.
Sampel penelitian terdiri dari 347 IRT penuh
waktu yang memenuhi kriteria partisipan, yaitu
IRT penuh waktu yang masih dalam ikatan
pernikahan atau bersuami, serta memiliki
setidaknya satu orang anak di bawah usia 18

tahun. IRT penuh waktu yang terlibat dalam
penelitian ini juga harus mengalami parental
burnout, yang diukur dengan alat ukur Parental
Burnout Assessment (PBA) dan juga ditanyakan
secara langsung dalam data demografi
partisipan. Data akan digunakan apabila IRT
mengalami parental burnout dengan skor total
lebih dari 7 (artinya tingkat parental burnout
dalam kategori sedang hingga tinggi).
Pengambilan data dilakukan pada bulan April
2024.

Prosedur Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel penelitian dilaksanakan
setelah memperoleh persetujuan dari Komisi
Etik Fakultas Psikologi Universitas
Tarumanagara, dengan nomor 015-
TIM/KEPTM/1299/FPsi-UNTAR/III/2024.
Partisipan dalam penelitian ini adalah ibu rumah
tangga (IRT) penuh waktu yang masih dalam
ikatan pernikahan atau bersuami, serta memiliki
setidaknya satu orang anak di bawah 18 tahun.
Partisipan juga harus merupakan individu yang
pernah bekerja di kantor dan kemudian
memutuskan untuk menjadi IRT penuh waktu,
serta mengalami parental burnout. Kuesioner
disebarkan melalui jejaring sosial WhatsApp dan
media sosial. Data awal yang terkumpul
sebanyak 514 partisipan. Setelah dilakukan
pengecekan atau penyaringan sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan, diperoleh data dari 347
IRT penuh waktu.

Pengukuran dan Penilaian Variabel

Kuesioner yang digunakan terdiri dari empat
jenis kuesioner, yaitu Parental Burnout
Assessment, Connor-Davidson Resilience Scale,
Subjective Well-being for Mother, dan Brief Self-
Assessed Wisdom Scale. Dalam penelitian ini,
parental burnout didefinisikan sebagai sindrom
kelelahan fisik, emosional, dan mental orang tua,
khususnya ibu, yang terjadi secara
berkelanjutan dan diakibatkan oleh stres kronis
yang berlebihan dalam peran sebagai orang tua
(Roskam et al., 2022). Kondisi ini diukur dengan
Parental Burnout Assessment (PBA) yang
dikembangkan oleh Roskam et al. (2018). Alat
ukur PBA memiliki empat dimensi, yaitu: (1)
Exhaustion in parental role (kelelahan fisik dan
emosional dalam peran sebagai orang tua), (2)
Contrast with previous self (membandingkan diri
dengan masa lalu), (3) Feeling of fed up
(perasaan muak), dan (4) Emotional distancing
(adanya jarak emosi). Contoh butir dalam PBA
adalah: “Saya merasakan bahwa saya benar-
benar lelah sebagai ibu.” Alat ukur PBA ini
digunakan untuk menyeleksi dan memastikan
bahwa partisipan merupakan IRT penuh waktu
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yang benar-benar mengalami parental burnout,
dengan nilai skor total lebih dari 7 (kategori
sedang hingga tinggi).

Variabel bebas pertama adalah resiliensi, yang
didefinisikan sebagai daya lenting dalam
mengatasi kesulitan dan stres untuk mencapai
hasil yang relatif baik (Holz et al., 2020).
Variabel ini diukur menggunakan skor total
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC),
yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson
(2003). CD-RISC adalah instrumen
unidimensional yang dirancang untuk mengukur
tingkat resiliensi, terdiri dari 25 item. Salah satu
contoh item pada alat ukur ini adalah: "Saya
cenderung bisa bangkit kembali setelah
mengalami sakit atau kesulitan." Skor total yang
ditetapkan adalah lebih dari 81 (kategori sedang
hingga tinggi).

Variabel bebas kedua adalah kesejahteraan
subjektif ibu, yang dimaknai sebagai tingkat di
mana anggota keluarga merasakan kepuasan
dengan kehidupan keluarga mereka, sering
mengalami emosi positif dalam konteks keluarga,
dan jarang mengalami emosi negatif. Variabel
ini diukur menggunakan skor total Subjective
Well-being for Mother (SWB-M) yang
dikembangkan oleh Diener (dalam Prastuti et al.,
2018). Alat ukur SWB-M mencakup 10 dimensi
dan 20 butir pertanyaan. Dimensi-dimensinya
adalah: (1) Communication: komunikasi yang
nyaman dengan pasangan ketika
mendiskusikan masalah; (2) Conflict resolution:
penyelesaian konflik dengan solusi yang
dianggap melegakan; (3) Spare time: IRT penuh
waktu memiliki waktu luang untuk melakukan
aktivitas yang menyenangkan dan dinikmati
bersama dengan pasangan; (4) Financial
management: adanya kepercayaan dan
perencanaan terbuka tentang pengeluaran
keluarga; (5) Sexual relationship: adanya rasa
puas dan pemenuhan kebutuhan dalam
hubungan seksual bersama pasangan; (6)
Equality of role: adanya rasa puas atas
pembagian pekerjaan rumah tangga yang
seimbang dengan peran masing-masing; (7)
Religious orientation: adanya persamaan
perspektif dan orientasi religius yang sama
dengan pasangan; (8) Personality: adanya
kepuasan terhadap kesamaan kepribadian; (9)
Extended family: kepuasan atas hubungan yang
baik dengan keluarga besar; dan (10) Parenting:
adanya cara pengasuhan anak yang
memaksimalkan potensi dan disiplin anak.
Contoh butir dari alat ukur SWB-M adalah
sebagai berikut: “Saya merasa puas karena
memiliki waktu luang yang dapat saya nikmati
bersama pasangan saya.” Skor total yang

ditetapkan adalah lebih dari 58 (kategori sedang
hingga tinggi).

Selanjutnya, variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kebijaksanaan, yyang didefinisikan
sebagai kemampuan individu dalam
mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan
yang dimilikinya untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan. Individu yang bijaksana juga
terampil dalam mengintegrasikan pemikiran,
perasaan, dan perilakunya dalam menilai dan
memecahkan suatu permasalahan (Sahrani et
al., 2014). Skor total Brief Self-Assessed
Wisdom Scale (BSAW; Fung et al., 2020)
digunakan untuk mengukur kebijaksanaan, yang
terdiri dari 7 item. BSAW merupakan versi
ringkas pengukuran kebijaksanaan, setelah
sebelumnya sudah ada beberapa alat ukur lain
yang memiliki lebih banyak butir (Gluck et al.,
2013; Sternberg, 2003; Sternberg, 2005b).
Contoh butirnya adalah: “Saya telah belajar
pelajaran hidup yang berharga, melalui orang
lain.” Alat ukur ini bersifat unidimensional. Skor
total yang ditetapkan adalah lebih dari 22
(kategori sedang hingga tinggi)..

Analisis Data

Data diolah dan dianalisis menggunakan
Microsoft Excel and Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) for Windows.
Jawaban partisipan diberi skor sesuai skala
jawaban setiap variabel. Peneliti melakukan
pengkategorian nilai rata-rata pada tiga variabel,
yaitu resiliensi, kesejahteraan subjektif ibu, dan
kebijaksanaan. Sementara itu, alat ukur parental
burnout digunakan untuk menyeleksi dan
memastikan bahwa partisipan merupakan IRT
penuh waktu yang benar-benar mengalami
parental burnout. Analisis deskriptif digunakan
untuk menentukan karakteristik partisipan dan
ketiga variabel tersebut. Selanjutnya, peneliti
menguji hipotesis dengan melakukan regresi
berganda.

HASIL

Gambaran Umum Partisipan

Sebanyak 40 persen partisipan adalah IRT
penuh waktu yang berusia 41-45 tahun, dan
73,3 persen di antaranya memiliki pendidikan
terakhir S1. Selanjutnya, para partisipan
memiliki pengeluaran bulanan terbanyak, yaitu
lebih dari enam juta rupiah (79,8%). Hasil
keseluruhan mengenai gambaran umum
partisipan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Sebaran responden berdasarkan
karakteristik keluarga (n=347)

Table 1 Distribution of respondents based on
family characteristics (n=347)
Kategori
Category n %

Usia (tahun)
Age (years old)

26–30 7 2
31–35 43 12,4
36–40 100 28,8
41–45 139 40,1
46–50 41 11,8
51–55 13 3,7
>55 4 1,2

Pengeluaran rumah tangga tiap bulan (Rp)
Household monthly expenditure (IDR)

>6.000.001 277 79,8
4.000.001–6.000.000 42 12,1
2.000.001–4.000.000 26 8,1
<2.000.000 2 5

Jenjang pendidikan akhir
Highest level of education completed

SD
Elementary School

1 0,4

SMP
Junior High School

2 0,6

SMA/SMK
Senior High
School/Vocational School

31 11,7

Strata 1
Bachelor's Degree

256 73,3

Strata 2
Master's Degree

30 6,4

Gambaran Variabel Penelitian

Resiliensi, kesejahteraan subjektif ibu, dan
kebijaksanaan yang dimiliki para partisipan
berada pada skor di atas rata-rata. Dapat
disimpulkan bahwa para IRT penuh waktu
dalam penelitian ini cukup memiliki resiliensi,
kesejahteraan subjektif, dan kebijaksanaan yang
baik. Rincian data ditampilkan pada Tabel 2.

Variabel penelitian dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga tingkatan, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Variabel parental burnout berada dalam
kategori sedang, dengan jumlah IRT penuh
waktu sebanyak 260 orang dari total 347 orang
(74,9%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas
IRT penuh waktu dalam penelitian ini cukup
mengalami parental burnout dalam aktivitas
sehari-hari mereka. Resiliensi juga berada
dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 66,9
persen. Kesejahteraan subjektif ibu juga berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 61,7
persen. Terakhir, kebijaksanaan pada IRT

penuh waktu berada dalam kategori sedang,
yaitu sebesar 69,2 persen.

Uji Asumsi Klasik dan Uji Korelasi

Penelitian ini melakukan beberapa uji asumsi
klasik untuk memastikan konsistensi hasil
pengolahan data. Uji Monte Carlo menunjukkan
bahwa variabel berdistribusi normal dengan
p>0,05, dan scatter plot juga menunjukkan
bahwa data bersifat linear.Heteroskedastisitas
terkonfirmasi dengan hasil uji Glejser yang
menunjukkan p>0,05. Statistik Durbin-Watson
sebesar 1,37 menunjukkan tidak ada
autokorelasi.

Hubungan Resiliensi dengan Kebijaksanaan

Variabel resiliensi bersifat unidimensi dan
memiliki korelasi dengan kebijaksanaan sebesar
r=0,601 (p<0,01). Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi resiliensi seseorang, semakin
tinggi pula tingkat kebijaksanaannya. Selain itu,
korelasi antara resiliensi dan kebijaksanaan
lebih kuat dibandingkan dengan hubungan
antara kesejahteraan subjektif ibu dan
kebijaksanaan.

Hubungan Kesejahteraan Subjektif Ibu
dengan Kebijaksanaan

Kesejahteraan subjektif ibu juga menunjukkan
korelasi signifikan dengan kebijaksanaan,
dengan nilai r=0,418 (p<0,01). Ini berarti
semakin baik kesejahteraan subjektif ibu
seseorang, semakin tinggi pula tingkat
kebijaksanaannya. Semua dimensi
kesejahteraan subjektif ibu berkaitan dengan
kebijaksanaan, yang meliputi: (1) komunikasi, (2)
penyelesaian konflik, (3) waktu luang, (4)
perencanaan keuangan, (5) hubungan seksual,
(6) pembagian tugas rumah tangga, (7) orientasi
religius, (8) kepribadian, (9) hubungan dengan
keluarga besar, dan (10) pengasuhan.

Hubungan Dimensi-Dimensi Kesejahteraan
Subjektif Ibu dengan Kebijaksanaan

Komunikasi. Komunikasi yang baik, seperti
kemampuan untuk secara terbuka
mengungkapkan perasaan kepada pasangan
dan merasa nyaman saat berbicara, mendukung
perkembangan kebijaksanaan individu.
Terutama, komunikasi yang efektif melibatkan
pasangan yang mendengarkan dengan aktif
ketika membahas masalah. Korelasi antara
komunikasi dalam kesejahteraan subjektif ibu
dan kebijaksanaan memiliki nilai r=0,307
(p<0,01), yang menunjukkan hubungan positif
antara keduanya.
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Tabel 2 Kategorisasi resiliensi, kesejahteraan subjektif ibu, dan kebijaksanaan (n=347)
Table 2 Categorization of resilience, mothers’ subjective well-being, and wisdom (n=347)

Variabel
Variable

Rentang Total Skor
Total Score Range

n Persentase (%)
Percentage (%)

Parental Burnout (α = 0.94)
Rendah
Low

<7 30 8,6

Sedang
Moderate

7–53 260 74,9

Tinggi
High

>53 57 16,4

Minimum–maksimum
Minimum–Maximum

0.04–4.78

Rata-rata±standar deviasi
Mean±Standar Deviation

1.291±0.981

Resiliensi (α = 0.93)
Resilience

Rendah
Low

<81 59 17,0

Sedang
Moderate

81–109 232 66,9

Tinggi
High

>109 56 16,1

Minimum–maksimum
Minimum–Maximum

2.36–5.00

Rata-rata±standar deviasi
Mean±Standar Deviation

3.782±0.542

Kesejahteraan Subjektif Ibu (α = 0.96)
Mothers’ Subjective Well-Being

Rendah
Low

<58 51 14,7

Sedang
Moderate

58–88 223 67,1

Tinggi
High

>88 63 18,2

Minimum–maksimum
Minimum–Maximum

1.45–5.00

Rata-rata±standar deviasi
Mean±Standar Deviation

3.662±0.763

Kebijaksanaan (α = 0.72)
Wisdom

Rendah
Low

<22 40 11,5

Sedang
Moderate

22–30 240 69,2

Tinggi
High

>30 67 19,3

Minimum–maksimum
Minimum–Maximum

2.57–5.00

Rata-rata±standar deviasi
Mean±Standar Deviation

3.744±0547

Penyelesaian Konflik. Hubungan antara
penyelesaian konflik dan kebijaksanaan memiliki
korelasi sebesar r=0,286 (p<0,01). IRT yang
bekerja penuh waktu merasa nyaman dengan

cara mereka menyelesaikan masalah sehari-hari,
serta menunjukkan adanya kaitan antara
kemampuan penyelesaian konflik tersebut
dengan tingkat kebijaksanaan yang dimilikinya.
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Penggunaan Waktu Luang. Penggunaan
waktu luang yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan orang lain berkorelasi dengan
kebijaksanaan sebesar r=0,274 (p<0,01). IRT
yang bekerja penuh waktu masih memiliki
kesempatan untuk menikmati waktu luang,
terutama dengan melakukan aktivitas yang
menyenangkan bersama pasangan atau
keluarga. Aktivitas ini tidak hanya memberikan
kepuasan pribadi tetapi juga mendukung
perkembangan kebijaksanaan melalui interaksi
positif dengan orang lain.

Pengaturan Keuangan. Dimensi ini
menunjukkan bahwa adanya kepercayaan dan
keterbukaan dalam perencanaan pengeluaran
keluarga, serta kepercayaan pasangan terhadap
IRT dalam mengelola keuangan, berkaitan
dengan kebijaksanaan. Ketika IRT penuh waktu
merasa diberikan kepercayaan dalam mengatur
keuangan keluarga, hal ini berhubungan dengan
tingkat kebijaksanaan yang dimilikinya, dengan
korelasi sebesar r=0,378 (p<0,01).

Hubungan Seksual. Perasaan puas terhadap
pemenuhan kebutuhan dalam hubungan
seksual dengan pasangan memiliki korelasi
dengan kebijaksanaan yang dimiliki oleh IRT
penuh waktu. Korelasi ini sebesar r=0,389
(p<0,01), menunjukkan bahwa kepuasan dalam
hubungan tersebut berkaitan dengan tingkat
kebijaksanaan yang dimiliki IRT.

Kesetaraan Peran. Perasaan puas terhadap
pembagian pekerjaan rumah tangga yang
seimbang, sesuai dengan peran masing-masing,
memiliki hubungan dengan kebijaksanaan IRT
penuh waktu. IRT yang merasakan adanya
kesetaraan dalam peran rumah tangga
menunjukkan korelasi dengan kebijaksanaan
sebesar r=0,206 (p<0,01), yang menunjukkan
adanya hubungan positif antara keduanya.

Orientasi Keagamaan. Adanya kesamaan
perspektif dan orientasi religius dengan
pasangan memiliki korelasi dengan
kebijaksanaan sebesar r=0,354 (p<0,01).
Kesamaan dalam hal keyakinan dan pandangan
religius ini menunjukkan adanya korelasi positif
dengan tingkat kebijaksanaan yang dimiliki oleh
individu, yang memperkuat kualitas hubungan
dan keputusan bersama dalam konteks
kehidupan keluarga.

Kepribadian. IRT penuh waktu yang merasakan
kepuasan terhadap kesamaan kepribadian
dengan pasangannya menunjukkan hubungan
dengan kebijaksanaan sebesar r=0,337 (p<0,01).
Hal ini menunjukkan bahwa kesamaan sifat dan
karakter dengan pasangan berkorelasi positif

dengan tingkat kebijaksanaan yang dimiliki
individu, yang berperan dalam memperkuat
hubungan interpersonal dan pengambilan
keputusan bersama.

Keluarga Besar. Kepuasan IRT penuh waktu
terhadap hubungan yang baik dengan keluarga
besar memiliki korelasi sebesar r=0,449 (p<0,01)
dengan kebijaksanaan. Ini menunjukkan bahwa
hubungan yang harmonis dengan keluarga
besar berkaitan dengan tingkat kebijaksanaan
yang lebih tinggi, di mana dukungan dan
interaksi positif dengan keluarga besar dapat
memperkuat perkembangan kebijaksanaan
individu.

Pengasuhan. Pada dimensi pengasuhan, IRT
penuh waktu merasa telah mencapai tujuan
sebagai orang tua, seperti memaksimalkan
potensi anak dan mendisiplinkan mereka.
Dimensi ini memiliki korelasi paling kuat dengan
kebijaksanaan, yaitu r=0,418 (p<0,01). Salah
satu pernyataan yang menggambarkan dimensi
pengasuhan ini adalah: “Saya merasa tugas
saya sebagai orang tua dalam mengajarkan
disiplin kepada anak-anak saya sudah
sempurna.” Ini menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam pengasuhan anak sangat
berkaitan dengan tingkat kebijaksanaan yang
dimiliki.

Secara umum, semua dimensi kesejahteraan
subjektif ibu memiliki hubungan dengan
kebijaksanaan. Makin tinggi perasaan sejahtera
yang dipersepsikan individu dalam keluarganya,
makin tinggi tingkat kebijaksanaan yang
dimilikinya. Rincian korelasi setiap dimensi dari
variabel resiliensi dan kesejahteraan subjektif
ibu terhadap kebijaksanaan dapat dilihat dalam
Tabel 3. Tabel tersebut memuat korelasi per
dimensi yang menggambarkan hubungan positif
antara berbagai aspek kesejahteraan subjektif
ibu dan kebijaksanaan individu.

Hubungan Resiliensi dan Kesejahteraan
Subjektif Ibu dengan Kebijaksanaan

Resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
berkontribusi dalam perolehan kebijaksanaan
IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut, secara bersama-sama, dapat
meningkatkan tingkat kebijaksanaan pada IRT
penuh waktu.
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Tabel 3 Hasil uji korelasi resiliensi, kesejahteraan subjektif ibu, dan kebijaksanaan (n=347)
Table 3 Correlation results of resilience, mothers’ subjective well-being, and wisdom (n=347)

No Variabel
Variable

Rerata
Mean SD 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Resilensi
Resilience

3,782 0,542 1

2 Kesejahteraan
Subjective well-
being

3,622 0,763 0,523** 1

3 Kebijaksanaan
Wisdom

3,744 0,547 0,601** 0,418** 1

4 Resiliensi
Resilience

3,782 0,542 1,000** 0,523** 0,601** 1

5 Komunikasi
Communication

3,778 1,001 0,423** 0,859** 0,307** 0,423** 1

6 Resolusi konflik
Conflict resolution

3,640 0,968 0,463** 0,820** 0,286** 0,463** 0,808** 1

7 Waktu luang
Spare time

3,631 1,063 0,401** 0,833** 0,274** 0,401** 0,686** 0,675** 1

8 Rencana keuangan
Financial
management

3,842 0,949 0,445** 0,768** 0,378** 0,445** 0,624** 0,588** -
0,585**

1

9 Hubungan seksual
Sexual relationship

3,679 0,917 0,447** 0,765** 0,389** 0,447** 0,625** 0,584** 0,583** 0,596** 1

10 Pembagian peran
Equality of role

3,598 1,045 0,299** 0,778** 0,206** 0,299** 0,617** 0,610** 0,577** 0,507** 0,538** 1

11 Orientasi religius
Religious orientation

3,892 1,027 0,335** 0,701** 0,354** 0,335** 0,531** 0,528** 0,454** 0,489** 0,503** 0,491** 1

12 Kepribadian
Personality

3,509 0,960 0,362** 0,855** 0,337** 0,362** 0,667** 0,629** 0,648** 0,628** 0,589** 0,727** 0,627** 1

13 Keluarga besar
Extended family

3,476 0,944 0,399** 0,642** 0,349** 0,399** 0,455** 0,495** 0,501** 0,472** 0,447** 0,486** 0,412** 0,582** 1

14 Pengasuhan
Parenting

3,427 0,891 0,525** 0,591** 0,418** 0,525** 0,404** 0,420** 0,435** 0,397** 0,387** 0,382** 0,347** 0,457** 0,399** 1

15 Kebijaksanaan
Wisdom

3,744 0,547 0,601** 0,418** 1.000** 0,601** 0,307** 0,286** 0,274** 0,378** 0,389** 0,206** 0,354** 0,337** 0,349** 0,418** 1

Keterangan [Note]: **Korelasi signifikan pada level 0,01; *korelasi signifikan pada level 0,05; Nomor 5–14 adalah 10 dimensi dari variabel kesejahteraan subjektif ibu; SD=standar deviasi
(**Correlation is significant at the 0.01 level; *significant at the 0.05 level; Numbers 5–14 represent the 10 dimensions of the maternal subjective well-being variable; SD=standard deviation)
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Tabel 4 Hasil uji regresi resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu terhadap kebijaksanaan (n=347)
Table 4 Regression results of resilience and mothers’ subjective well-being on wisdom (n=347)

Variabel b SE p T
Resiliensi
Resilience

0,531 0,51 0,00 10,519

Kesejahteraan subjektif ibu
Mothers’ subjective well-being

0,103 0,36 0,04 2,864

Keterangan [Note]: F(2,344)=103,640, p<0,000, R2=0,376

Pengaruh Resiliensi dan Kesejahteraan
Subjektif Ibu terhadap Kebijaksanaan

Hasil uji regresi menunjukkan signifikansi yang
tinggi, dengan nilai F(2,344) = 103,540, p
<0,000. Resiliensi memberikan kontribusi
sebesar 35,6 persen (R² = 0,356,
p<0,05)terhadap kebijaksanaan, sedangkan
kesejahteraan subjektif ibu berkontribusi
sebesar 17,5 persen. Secara simultan, resiliensi
dan kesejahteraan subjektif ibu memiliki
kontribusi total sebesar 37,6 persen (R² = 0,376,
p<0,05) terhadap kebijaksanaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
secara bersama-sama dapat meningkatkan
tingkat kebijaksanaan pada IRT penuh waktu.
Rincian hasil dapat dilihat pada Tabel 4.

PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini relevan dengan
hipotesis yang ada, yaitu terdapat peran
resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
terhadap kebijaksanaan, terutama pada ibu
rumah tangga (IRT) penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Kejenuhan dan
kebosanan dalam mengerjakan tugas rumah
tangga merupakan salah satu kondisi yang
umum dialami oleh IRT penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Kondisi ini
diperparah oleh pengalaman IRT penuh waktu
yang sebelumnya pernah bekerja kantoran,
terutama jika mereka pernah memiliki karir yang
cukup baik di masa lalu. Hal ini mengindikasikan
bahwa perempuan dengan karir dan ambisi
yang lebih tinggi mungkin mengalami tekanan
sosial yang lebih besar untuk menjadi IRT yang
sempurna. Norma sosial menuntut perempuan
untuk memprioritaskan keluarga di atas
pekerjaan, terutama di negara-negara dengan
budaya Timur, termasuk Indonesia.
Penyimpangan dari norma-norma tersebut dapat
memicu mekanisme sosial terhadap IRT
(misalnya reaksi balik, evaluasi negatif, dan
sebagainya) sebagai bentuk tekanan untuk
menyesuaikan diri (Meeussen & VanLaar, 2018).
Parental burnout memiliki korelasi negatif
dengan kebijaksanaan. Hal ini menunjukkan
bahwa parental burnout menyebabkan IRT
penuh waktu menjadi sangat tertekan sehingga

kurang mampu menunjukkan kebijaksanaan
yang dimilikinya.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
meskipun parental burnout menurunkan kualitas
hidup dan meningkatkan risiko perilaku
destruktif, resiliensi dan kesejahteraan subjektif
dapat memprediksi sebagian kecil
kebijaksanaan pada IRT penuh waktu. Resiliensi
membantu IRT penuh waktu mempertahankan
kekuatan mental untuk menghadapi stres
berkepanjangan, sementara kesejahteraan
subjektif memperkuat kemampuan mereka
untuk tetap berfokus pada nilai-nilai pribadi dan
kebutuhan keluarga meskipun dalam situasi sulit.
Parental burnout yang tidak diimbangi dengan
resiliensi dan kesejahteraan subjektif berisiko
meningkatkan konflik internal dan perilaku
maladaptif, termasuk keinginan untuk
mengabaikan atau bahkan memperlakukan
anak-anak secara negatif (Roskam et al., 2018).
Namun, bagi mereka yang memiliki
kesejahteraan subjektif dan resiliensi yang tinggi,
terdapat kemampuan reflektif yang lebih baik
dalam menjaga perilaku bijaksana dan fokus
pada kesejahteraan keluarga. Penelitian
Mahmoud dan Rothenberger (2019)
menekankan pentingnya kesadaran diri dan
penerapan rutinitas sehat sebagai penopang
kesejahteraan subjektif, yang sangat krusial bagi
IRT untuk mempertahankan kebijaksanaan di
tengah tantangan parental burnout.

Resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
memiliki peran yang penting terhadap kualitas
keluarga karena resiliensi sangat diperlukan
agar IRT penuh waktu mampu pulih dengan
cepat saat mengalami stres dan burnout.
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat
diharapkan dapat mendukung kesejahteraan
subjektif ibu, sehingga tercipta generasi yang
baik untuk masa depan (Budiarto et al., 2020).
Pada IRT, dampak dari kesejahteraan subjektif
ibu tidak hanya dirasakan oleh diri ibu itu sendiri,
tetapi juga berdampak pada seluruh anggota
keluarga. Kesehatan fisik dan mental juga
merupakan hasil dari tercapainya kesejahteraan
subjektif ibu (Diener & Chan, 2011).
Kesejahteraan orang tua dan hubungan suami
istri yang harmonis berdampak positif pada
tumbuh kembang anak. Jika orang tua, terutama
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IRT penuh waktu, mengalami stres dalam
menjalankan perannya sebagai ibu, maka anak-
anak juga dapat merasakan stres tersebut
(Prastuti et al., 2018). Kondisi ini sejalan dengan
hasil penelitian Yan et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa parental burnout dapat
membuat anak kurang menunjukkan perilaku
prososial serta memperburuk masalah
emosional pada anak.

Pengalaman yang dimiliki IRT penuh waktu
dalam melewati masa-masa sulit berdampak
pada kemampuan mereka untuk memperoleh
kebijaksanaan yang lebih tinggi, serta memiliki
refleksi dan strategi dalam menghadapi keadaan
sulit (Sahrani et al., 2014). Kebijaksanaan
merupakan perpaduan dari aspek kognitif,
reflektif, dan afektif (Ardelt, 2003). Individu yang
bijaksana memiliki pemahaman mendalam
tentang kehidupan serta kemauan untuk
mencari kebenaran. Selain itu, individu yang
bijak juga mampu memahami makna di balik
suatu kejadian, termasuk pengetahuan dan
penerimaan terhadap aspek positif dan negatif
dari kondisi manusia, serta keterbatasan dan
ketidakpastian dalam kehidupan. Orang yang
bijaksana memiliki persepsi mengenai fenomena
dan kejadian dari berbagai sudut pandang,
kebutuhan untuk mengevaluasi diri, serta
kepekaan dan pencerahan dalam dirinya.

Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat peran resiliensi dan
kesejahteraan subjektif ibu terhadap perolehan
kebijaksanaan pada IRT penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Resiliensi
memberikan kontribusi yang lebih besar
dibandingkan dengan kesejahteraan subjektif
ibu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Shoqeirat et al. (2023)), yang menunjukkan
bahwa kebijaksanaan berhubungan dengan
resiliensi namun tidak selalu berkaitan dengan
kesejahteraan individu. Temuan lain yang
mendukung bahwa kebijaksanaan erat
kaitannya dengan resiliensi adalah bahwa
pengalaman hidup dalam mengatasi kesulitan
dapat meningkatkan kebijaksanaan (Westrate &
Gluck, 2017; Yang, 2014). Dapat dikatakan
bahwa sumber internal memiliki peran lebih
besar daripada sumber eksternal. Resiliensi
merupakan faktor internal yang menjadi potensi
untuk menghadapi masalah yang muncul.
Kondisi ini sesuai dengan pernyataan
Fernandez & Soedagijono (2018) bahwa
resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi,
bangkit, dan bertahan dari penderitaan dengan
mengandalkan diri sendiri untuk mencapai
tujuan hidup. Resiliensi juga dapat dikatakan
sebagai keterampilan penting yang dibutuhkan
dalam kehidupan untuk mengatasi berbagai

masalah (Afdal et al., 2022). Oleh karena itu,
mekanisme internal pada IRT penuh waktu perlu
diperkuat terlebih dahulu, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif ibu dan
kebijaksanaan yang dimilikinya.

Secara umum, semua dimensi dalam variabel
kesejahteraan subjektif ibu berhubungan
dengan resiliensi dan kebijaksanaan. Hal ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif ibu
sangat mendukung seseorang dalam
berperilaku bijaksana (Gluck et al., 2013).
Hubungan ini juga bersifat timbal balik;
kesejahteraan subjektif ibu dan resiliensi dapat
memprediksi kebijaksanaan, namun
kebijaksanaan juga dapat memperkuat
kemampuan individu untuk menjadi resiliensi
dan akhirnya mencapai kesejahteraan (Ardelt et
al., 2022). Dalam kesejahteraan subjektif ibu
terdapat 10 dimensi yang berkaitan dengan
kebijaksanaan, yaitu komunikasi, resolusi konflik,
penggunaan waktu luang, pengelolaan
keuangan, hubungan seksual, pembagian peran,
orientasi religius, kepribadian, keluarga besar,
dan pengasuhan. Setiap dimensi ini
berkontribusi secara positif terhadap
kebijaksanaan.

Pada dimensi komunikasi dalam variabel
kesejahteraan subjektif ibu, ditemukan adanya
korelasi dengan kebijaksanaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Thomas et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa aspek kebijaksanaan,
seperti kemampuan mengatur emosi dan
toleransi terhadap ambiguitas, berhubungan erat
dengan keterampilan komunikasi. Individu yang
lebih bijaksana cenderung mampu
berkomunikasi secara efektif dalam situasi
kompleks karena mereka dapat mengelola
emosi dengan baik dan menyampaikan
pemikiran mereka dengan jelas.

Pada dimensi resolusi konflik, terdapat
hubungan positif dengan kebijaksanaan.
Kebijaksanaan memainkan peran penting dalam
penyelesaian konflik interpersonal, terutama
dalam konteks kelas sosial yang berbeda.
Penelitian Brienza dan Grossmann (2017)
menunjukkan bahwa individu yang mampu
melihat sudut pandang orang lain cenderung
lebih baik dalam menghadapi konflik
interpersonal, yang sering kali menjadi bagian
dari kebijaksanaan. Selain itu, orang yang
bijaksana memiliki kemampuan untuk mengelola
emosi dengan baik, mempertimbangkan sudut
pandang lain, dan cenderung lebih mudah
memaafkan (Grossmann et al., 2016).

Kemampuan individu dalam mengatur waktu,
keuangan, dan kehidupan secara umum juga



Vol. 17, 2024 KEBIJAKSANAAN IRT PENUH WAKTU 315

berhubungan dengan tingkat kebijaksanaan
yang dimilikinya (Gluck et al., 2022). Individu
yang mampu mengelola hidupnya dengan baik
akan merasakan kepuasan dalam kehidupan
pribadinya, termasuk dalam hubungan sosial
seperti dengan pasangan. Kepuasan hidup ini
berkorelasi dengan kebijaksanaan. Selain itu,
kebijaksanaan terkait dengan keyakinan agama,
di mana orientasi religius seseorang dapat
menjadi mediasi untuk mencapai tujuan hidup
(Ardelt & Ferrari, 2019).

Terdapat keterkaitan antara kepribadian,
sebagai bagian dari kesejahteraan subjektif ibu,
dengan kebijaksanaan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ardelt et al. (2018), yang menemukan
bahwa individu dengan kepribadian terbuka dan
siap terhadap pengalaman baru lebih mudah
mencapai kebijaksanaan. Kepribadian terbuka
memungkinkan seseorang untuk menerima
perspektif baru, yang penting dalam
pengembangan kebijaksanaan. Dengan
demikian, aspek-aspek tertentu dari kepribadian
berperan dalam mendukung pertumbuhan
kebijaksanaan seseorang dalam kehidupan
keluarga dan sosialnya.

Faktor eksternal, seperti komunikasi dengan
pasangan dan kepuasan dalam pernikahan,
juga memiliki peran terhadap kesejahteraan
subjektif ibu. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Herawati et al. (2018), yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial dan
interaksi keluarga memainkan peran penting
dalam menentukan kualitas pernikahan,
terutama bagi pasangan suami istri yang bekerja.
Dukungan dari lingkungan sosial dan hubungan
yang kuat antarindividu dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam
kehidupan seseorang (Igarashi et al., 2018;
Indati et al., 2019).

Namun demikian, terdapat temuan menarik dari
dimensi kesejahteraan subjektif ibu, yaitu pada
dimensi ke-10, yaitu parenting. Dimensi
parenting ini berkorelasi paling besar dengan
kebijaksanaan. Kondisi ini dapat terjadi karena
dalam parenting diperlukan kepercayaan diri
yang tinggi dalam mengambil keputusan, yang
juga merupakan salah satu aspek
kebijaksanaan. Salah satu butir dari dimensi
parenting ini menyatakan bahwa orang tua
merasa yakin dengan keputusannya dalam
mendisiplinkan anak. Hal ini sejalan dengan
salah satu butir dalam alat ukur kebijaksanaan,
yang menegaskan bahwa individu yang
bijaksana merasa yakin telah membuat
keputusan penting dalam kehidupannya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
makin baik individu menerapkan parenting,

maka makin tinggi pula kebijaksanaan yang
dimilikinya. Demikian pula sebaliknya, apabila
individu memiliki kebijaksanaan yang tinggi,
maka makin baik pula parenting yang
diterapkannya dalam keluarga.

Temuan tambahan adalah bahwa kebijaksanaan
tetap ada pada IRT yang mengalami parental
burnout. Hasil ini bertentangan dengan temuan
dari beberapa peneliti (Ardelt & Ferrari, 2019;
Ardelt et al., 2022; Lee & Kim, 2017; Lu et al.,
2022; Wright et al., 2018) yang menemukan
bahwa kebijaksanaan berhubungan negatif
dengan stres, depresi, dan permasalahan sulit
dalam kehidupan. Temuan dari penelitian ini
memberikan kontribusi baru bahwa, meskipun
seorang individu menghadapi permasalahan
dalam kehidupannya, ia masih dapat
menggunakan kebijaksanaan yang dimilikinya
untuk mengatasi masalah tersebut. Kondisi ini
juga tergantung pada resiliensi dan
kesejahteraan yang dimilikinya. Dengan
demikian, potensi internal dan eksternal saling
berperan dalam diri individu. Adanya potensi
positif dalam diri individu, ditambah dengan
kolaborasi yang positif dengan lingkungan,
membuat individu mampu menggunakan potensi
dirinya dengan lebih baik, terutama dalam hal
kebijaksanaan. IRT penuh waktu yang
menerapkan kebijaksanaan dalam dirinya akan
berpotensi untuk mencari solusi permasalahan
dan mengambil keputusan secara bijak, dengan
mempertimbangkan semua kemungkinan yang
ada dan menjaga keharmonisan seluruh
anggota keluarga.

Selanjutnya, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan dalam hal usia,
jenis kelamin, dan pengeluaran rumah tangga
terhadap kebijaksanaan IRT yang mengalami
parental burnout. Maka dapat disimpulkan
bahwa kebijaksanaan IRT penuh waktu tidak
memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan
usia, karena semua individu berpotensi untuk
menjadi bijaksana. Namun, IRT penuh waktu
juga rentan terhadap parental burnout. Hal ini
disebabkan oleh mereka yang terus menerus
menjalankan peran yang sama sebagai IRT,
harus siap dalam segala kondisi, selama 24 jam
sehari dan 7 hari seminggu. Hasil ini sejalan
dengan penemuan dari beberapa penelitian
(Ardelt, 2000; Sternberg, 2005a) yang
menunjukkan bahwa usia dan pendidikan relatif
tidak berhubungan dengan kebijaksanaan;
dengan kata lain, individu dari berbagai usia
dapat menjadi bijak.

Kelebihan dalam penelitian ini adalah penemuan
resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
sebagai variabel penting untuk meningkatkan
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kebijaksanaan seseorang. Selanjutnya, peneliti
dapat mengembangkan intervensi berbasis hasil
penelitian ini, misalnya dengan mengadakan
psikoedukasi atau pelatihan tentang cara
meningkatkan resiliensi dan kesejahteraan
subjektif ibu, terutama pada IRT penuh waktu.
Adapun hal-hal yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut adalah terkait dengan tingkat parental
burnout pada IRT penuh waktu dalam kategori
sedang. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji
lebih lanjut mengenai hal ini pada IRT penuh
waktu yang mengalami parental burnout dalam
tingkat tinggi atau berat, sehingga dapat lebih
dipahami fungsionalitas kebijaksanaan yang
dimilikinya dalam kondisi tersebut. Penelitian ini
juga akan lebih kaya jika dilakukan dengan
metode mixed-method, sehingga jawaban
responden dapat didalami melalui wawancara.

SIMPULAN DAN SARAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi dan kesejahteraan subjektif ibu
berperan terhadap kebijaksanaan pada ibu
rumah tangga (IRT) penuh waktu yang
mengalami parental burnout. Variabel resiliensi
memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap
kebijaksanaan dibandingkan variabel
kesejahteraan subjektif ibu. Implikasi dari
penelitian ini adalah memberikan masukan bagi
penyusunan program intervensi guna
meningkatkan kebijaksanaan, yaitu melalui
pelatihan resiliensi dan kesejahteraan subjektif
ibu pada IRT penuh waktu yang mengalami
parental burnout.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti
IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout dalam tingkat berat atau menahun,
sehingga akan diperoleh hasil yang lebih
komprehensif. Peneliti juga dapat
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang berperan
terhadap kebijaksanaan, seperti self-
compassion, mindfulness, penerimaan diri,
pemaafan diri, kepribadian, dan faktor-faktor
lainnya. Hal ini mengacu pada peranan resiliensi
yang cenderung lebih besar daripada
kesejahteraan subjektif ibu. Saran praktis untuk
IRT penuh waktu yang mengalami parental
burnout adalah meningkatkan komunikasi
dengan pasangan dan semua anggota keluarga.
Kondisi ini terkait sebagai salah satu faktor
penentu resilien dan kesejahteraan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kebijaksanaan
pada IRT penuh waktu.
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